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ABSTRAK

Nurul Hadi, 2014 :  Peningkatan Keterampilan Memainkan Alat Musik
“Talempong pacik” dengan Model Pembelajarar
Langsung Bagi Siswa Kelas V SDN 28 Batipt
Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran memainkan alat
musik talempong pacik selama ini masih sangat jauh dari apa yang diharapkan,
dimana guru tidak mampu menciptakan pembelgaran yang bisa mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses pembelgaran. Ha ini
menyebabkan keterampilan siswa rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
Meningkatkan Keterampilan Memainkan Alat Musik Talempong Pacik dengan
Model Pembelgjaran Langsung Bagi Siswa Kelas V SDN 28 Batipuh Kabupaten
Tanah Datar.

Jenis pendlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ), dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 28 Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini terdiri dari
Il siklus, setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Data dan sumber data penelitian diperoleh dengan observasi di kelas V
SDN 28 Batipuh Kabupaten Tanah Datar pada semester | tahun gjaran 2013/2014.
Andlisis data dilaksanakan menggunakan model anadlisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Dari hasil penelitian siklus | diperoleh penilaian terhadap RPP 67.86 %
dengan kualifikas cukup, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 92.86 %
dengan kualifikas sangat baik. Aktifitas guru pada siklus | mendapatkan nilai 75
% dengan kualifikasi cukup, kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 91.66 %
dengan kualifikasi sangat baik. Aktifitas siswa pada siklus | mendapatkan nilai
62.50 dengan kualifikasi cukup dan meningkat pada siklus Il menjadi 95.83
dengan kualifikas sangat baik. Siswa yang semula tidak pandai teknik
memainkan talempong pacik sekarang sudah banyak yang terampil
memainkannya. Dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran langsung dapat
meningkatkan keterampilan memainkan alat musik talempong pacik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni Budaya dan Keterampilan merupakan salah sadta m
pelajaran yang terdapat pada kurikulum KTSP. Secsnaim tujuan
pembelajaran seni budaya adalah memberikan pengalestetika kepada
siswa dengan harapan dapat menjadikan bekal yaragtibbagi siswa
dalam menjawab tantangan hidupnya sebagai insdmaddrimaupun
kelompok masyarakat.

Pendidikan di Sekolah Dasar bertujuan untuk memolkesiswa
yang cerdas, kreatif, inovatif, dan memiliki iimergetahuan yang bisa
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Saldah smata pelajaran
yang diberikan di SD adalah Seni Budaya Dan Ketpilam Menurut
Depdiknas (2006:611) bahwa “Mata pelajaran Seni agad dan
Keterampilan (SBK) dapat mengembangkan pengalamtatika dalam
kegiatan berkreasi dan berapresiasi.”

Salah satu bagian dari mata pelajaran Seni Budaga d
Keterampilan adalah mata pelajaran Seni Musik, ydrgrapkan di
Sekolah Dasar (SD) dengan tujuan mengapresiasiya keni musik dan
mengekpresikan melalui karya-karya yang dihasitan pengembangan
kemampuan dasar dan keterampilan musik. Pelaksase@nmusik di
sekolah dapat dipraktekan melalui aspek-aspek ganilyaitu: apresiasi

dan ekspresi.



Apresiasi merupakan bentuk kompetensi dasar dalemdar
kompetensi mata pelajaran seni musik di sekolahg yamencakup
kemampuan untuk menguasai olah vokal, memainkan adasik,
mengapresiasikan, mengekspresikan karya musik elamjstnya dapat
mengembangkan keterampilan musik siswa.

Menurut Ella (2004:23) “Pengalaman estetika dapaerdleh
siswa melalui aspek ekspresi. Pada aspek ekspsesa snemperoleh
pengalaman estetika dengan melakukan kegiatan lyarigitan dengan
sesuatu hasil karya musik yang pernah mereka dcngadan amati
melalui pengalaman apresiasi”.

Ungkapan perasaan tersebut selanjutnya dapat mesiosiswa
untuk dapat mengembangkannya dalam bentuk kreatifiusik, misalnya
siswa memainkan suatu karya musik dengan alat nrisiks, melodis,
dan harmonis, baik dalam bentuk sederhana maupiatiiza

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 28 Batigabupaten
Tanah Datar pada kamis tanggal 23 Mei 2013, pem#isemui beberapa
permasalahan dalam pembelajaran memainkan alat k mugnis
“talempong pacik” , (1) Guru tidak menyampaikaruau) dan menyiapkan
siswa sebelum memulai pembelajaran, (2) Guru trdakdemontrasikan
cara memainkan alat musik ritmis “talempong padqi® Guru lebih
cendrung menyuruh siswa memainkan alat musik rithtesempong
pacik” di rumah dan tidak memberikan latihan terbing (4) Guru

mengutamakan hasil akhir memainkan alat musik sitrftalempong



pacik” tanpa mengecek pemahaman siswa dan membgraru balik,

(5).Guru tidak memberikan kesempatan untuk pelatibajutan kepada
siswa. Hal tersebut akan berdampak pada siswa: yaifuSiswa banyak
yang tidak mengerti dengan langkah-langkah memaiaka musik ritmis

“talempong pacik” , (b) Umumnya alat musik ritmitalfempong pacik”

akan di ajarkan orang tua, kakak bahkan terkadasgyahkan kepada
orang yang ahli untuk mengajarinya (c) Siswa bsealatidak mengerti
cara memainkan alat musik ritmis “talempong pagi&ihg diajarkan oleh
guru (d) Selain itu mereka menyatakan bahwa alagikmyang mereka
mainkan kurang bagus sehingga mereka merasa miaiki nnemainkanya.

Berdasarkan masalah diatas penulis mencoba mesatasi yang
diharapkan dapat membantu mengurangi masalah yhadagpi dan dapat
menambah keterampilan siswa. Apabila seorang gapatdnenggunakan
model yang menarik dan bervariasi dalam mengagmbelajaran akan
lebih bersemangat dan menambah ketertarikan siSalah satu model
yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran sesikmadalah model
pembelajaran langsung.

Menurut Arend (dalam Trianto, 2009:41) model perajaebn
langsung adalah “salah satu pendekatan mengajardieemcang khusus
untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitangan teori
pengetahuan dan langkah-langkah pengetahuan tgestguktur dengan
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yenghap, selangkah

demi selangkah”.



Menurut Yatim (2009:281) Keunggulan dari model petajaran
langsung dalam pembelajaran memainkan alat musiksri* Talempong
Pacik” diantaranya adalah:

(1) siswa dapat memusatkan perhatiannya pada puokaiksan
yang akan dipelajari yaitu memainkan alat musikmist
“talempong Pacik”. (2) siswa memperoleh pengalamang
dapat membentuk ingatan yang kuat mengenai caraamkam

alat musik ritmis “talempong pacik”. (3) pertanyperanyaan
yang timbul dapat dijawab sendiri oleh siswa padat s
dilaksanakannya pembelajaran.(4) apabila terjadiagean
siswa dapat menanyakan secara langsung kepada guru.

(5).kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah ddjmerbaiki
karena siswa langsung diberikan contoh konkretnya.

Dari beberapa keunggulan tersebut maka model pejabah
langsung cocok untuk digunakan dalam pembelajaramamkan alat
musik ritmis “talempong Pacik”. Karena itu penuliselaksanakan
penulisan terhadap siswa kelas V SDN 28 Batipuhuidaten Tanah Datar
dengan judul“Peningkatan Keterampilan Memainkan Alat Musik
“Talempong pacik” dengan Model Pembelajaran Langsug Bagi

Siswa Kelas V SDN 28 Batipuh Kabupaten Tanah Datar”

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakangang peneliti uraikan maka didapat
rumusan masalah secara umum vyaitu : Bagaimana Peningkatan
Keterampilan Memainkan Alat Musik Ritmis Sederhafi@lempong
Pacik” dengan Model Pembelajaran Langsung Bagi &iselas V SDN

28 Batipuh Kabupaten Tanah Datar ?



Rumusan masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran argiéan
memainkan alat musik ritmis sederhana “talempongkpadengan
model pembelajaran langsung bagi siswa kelas V 2BNBatipuh
Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana pelaksanaan peningkatan keterampilan imicgnaalat
musik ritmis sederhana “talempong pacik” dengan ehod
pembelajaran langsung bagi siswa kelas V SDN 28ip@at
Kabupaten Tanah Datar?

3. Bagaimana penilaian keterampilan memainkan alatikmugmis
sederhana “talempong pacik” dengan model pembalajiangsung

bagi siswa kelas V SDN 28 Batipuh Kabupaten Tanatai?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikajuart
penelitian adalah untuk:

1. Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaramngiatan
keterampilan memainkan alat musik ritmis sederh&aéempong
pacik” dengan model pembelajaran langsung bagissielas V SDN
28 Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan peningkatan keterampilamainkan
alat musik ritmis sederhana “talempong pacik” dengaodel
pembelajaran langsung bagi siswa kelas V SDN 28ip@at

Kabupaten Tanah Datar.



3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan memain&kat musik
ritmis sederhana “talempong pacik” dengan model @dajaran

langsung bagi siswa kelas V SDN 28 Batipuh Kabup@tmnah Datar.

D. Manfaat Penelitian
Penulisan makalah ini diharapkan dapat bermantgit b

1. Siswa, peningkatan keterampilan siswa memainkahrAissik Ritmis
sederhana “talempong pacik” dengan Model Pembalajangsung

2. Guru selaku peneliti, sebagai bahan informasi sgkakebagai bahan
masukan pengetahuan dan pengalaman praktis daldaksaweakan
pembelajaran SBK dengan menggunakan model pemizgiaja
langsung.

3. Pengamat / pembaca, diharapkan bermanfaat sebagaukan
pengetahuan dan dapat membandingkannya denganapaneteori
pembelajaran yang lain dan kemungkinan penerapadngakolah,

khususnya SD.



KAJIAN TEORI D,EI\'IAEIEZIRANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Pengertian Keterampilan

Pembelajaran keterampilan dirancang sebagai pkusesnikasi
belajar untuk mengubah prilaku siswa dalam meladsam dan
menyelesai cekat, cepat, dan tepat. Proses pemagiajdialami
sepanjang hayat dan kapanpun. Muttagin (2008:1) yatakan
“Keterampilan mengandung kinerja kerajinan dan laisti kerajinan
berangkat dari kecakapan melaksanakan, mengolah ntarciptakan
dengan dasar kinerjpsychomotoric-skillKeterampilan kerajinan berisi
kerajinan tangan membuétreation with innovationoenda pakai dan
atau funsional berdasarkan afarsn follow function”.

Menurut Soemarjadi (1993:2) kata keterampilan saaminya
dengan kata cekatan. Terampil atau cekatan adalakepandaian
melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan beSadangkan
menurut Sumanto (2006:9) “ Keterampilan berkaryai sepa berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam: a) Mengolah sesliai alat yang
digunakan sewaktu berkarya,b) Ketepatan dalam melkap gagasan ke
dalam karya seni,c) Kecekatan atau keahlian tamigdeam menerapkan

teknik-teknik berkarya senirupa”.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketpilam adalah
suatu kepandaian, kecekatan dan ketepatan yanigkdsaseorang untuk
melakukan pekerjaan dengan tepat dan benar.

2. Seni Musik
a. Pengertian Seni Musik

Pendidikan seni musik menitik beratkan pada Standar
Kompetensi (SK) mengapresiasikan karya seni musikn d
mengekpresikan diri melalui karya seni musik (SKRID6:3)
selanjutnya standar kompetensi tersebut dijabamkealui kompetensi-
kompetensi dasar dengan materi yang berbeda pd@g $enjang
kelas.

Seni musik adalah salah satu cabang kesenian yaogdntasi
pada bunyi. Musik merupakan permainan nada-naday yaerdu
didengar. Musik lahir dari ungkapan perasaan dasark&esan yang
seintim-intimnya dari penciptanya. Konfusius mdagan (dalam
Boestanoel,2001:7) “Kalau anda ingin mengetahuikapasebuah
Negara mempunyai Pemerintahan yang baik atau tdiekgarkanlah
Musiknya”.

Prabowo (2004:25) mengatakan bahwa “Pembelajaram se
musik bertitik tolak pada bunyi atau suara yangadamnya terkandung
unsur-unsur musik. Unsur-unsur Musik adalah meliodimoni, irama,
bentuk dan ekspresi”. Pendapat ini senada dengadapat Yudana

dkk (2005:12) “Sasaran pokok yang dicapai dalarajaedn seni musik



adalah penanaman rasa musikalitas mengembangkap dgilan
kemampuan berkreasi, menghargai seni, dan menkakat
keterampilan”.

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa reesik
adalah suatu cabang kesenian yang berorientasiadelngnyi yang
berasal dari ungkapan jiwa, seandainya musik itargadari jiwa yang
baik, maka kita akan mendengar pula musik yang @ggarena musik
jiwa yang baik itu berkomunikasi dengan keluhuram «emurnian.
Disamping itu dalam pembelajaran Seni Musik magarig diajarkan
adalah dalam berbentuk teori dan praktek.

b. Unsur-unsur Seni Musik
1) Vokal
Menurut Prabowo (2004:35) tentang Vokal manusidadda

Alunan nada-nada yang keluar dari suara manusiang&an

teknik vokal adalah cara memproduksi suara yang dan

benar, sehingga suara yang keluar terdengar j@lash,

merdu, dan nyaring. Selain itu Unsur-unsur tekrokal (1)

artikulasi, adalah cara pengucapan kata demi katag yaik

dan jelas, (2) pernafasan adalah usaha untuk nrapgidara

sebanyak-banyaknya , kemudian disimpan dan dikednar
sedikit demi sedikit sesuai keperluan.

2) Instrument

Instrument adalah nada-nada yag dikeluarkan dai al
musik yang di gunakan, menurut Dyah (2005:15) “Sébsajian
musik yang dilakukan secara bersama-sama dengaggonggikan
satu jenis alat musik atau berbagai jenis alat kndisebut dengan

Musik Ansambel”. Sugyanto, dkk (2003:16) menamiaahk
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berdasarkan fungsinya Musik Ansambel dibedakan aaen]
2.macam vyaitu ; (1) Alat musik melodis, merupakdat Musik
yang digunakan untuk memainkan nada-nada atau imsdbdah
lagu, misalnya recorder, pianika, angklung, gitdin, lain-lain.
(2).Alat Musik Ritmis, merupakan alat musik yang lada
permainannya memberikan irama (ritme) tertentu hai
berhubungan dengan ketukan dan birama, misalnya duasy,
talempong, kendang, simbal, dan lain-lainnya.

Dyah (2005:96) mengatakan “Musik Ansambel terbagi
dalam dua jenis yaitu Musik Ansambel sejenis dansikiu
Ansambel gabungan”, musik ansambel sejenis biasdrayga
memainkan satu jenis alat musik dalam jumlah yaagyak,
misalnya Ansambel Musik gitar, Ansambel Musik refor dan
lainnya. sedangkan Musik Ansambel campuran adakhamkan
alat musik melodis dan ritmis secara bersamaanerkemaan
memainkan alat musik ini dengan tujuan menghasilkajian
musik yang terpadu dan enak didengar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dilkenp
bahwa Seni Musik memiliki dua unsur yang saling dukung
satu sama lain yaitu vokal dan instrument, padaiumstrument
kita mengenal musik ansambel, dimana musik ansambel

merupakan konsep musik serius, keseriusan ansamisgt dilihat
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dari permainan alat musik yang digunakan, aranselysmng

digarap, penikmatannya, dan suasananya.
c. Pembelajaran Memainkan Alat Musik Talempong Pacik

Talempong pacik adalah sebuah alat musikigjcal instrument
pukul khas suku bangsa Minangkabau. Talempongebagai kesenian
tradisional dipandang dari segi instrumentasi darsiknadalah sebuah
keindahan buatan manusia. Hadirnya talempong panidrupakan
ungkapan kegirangan dan kesenangan melakukan sesHal ini
dijelaskan Soedarsono (1990) bahwa “ keindaharsegala yang indah-
indah ciptaan Tuhan dengan syarat adanya kesengpuatau tampa cela,
adanya proporsi atau harmoni dan adanya kecemaratgu kejelasan”.

Bentuk talempong pacik hampir sama dengan instrubogiang
dalam perangkat gamelan. Talempong dapat terbuigkut@ngan, namun
ada pula yang terbuat dari kayu dan batu yang jumyk delapan buah.
Saat ini talempong dari jenis kuningan lebih banydigunakan.
Talempong ini berbentuk bundar pada bagian bawahogdobang
sedangkan pada bagian atasnya terdapat bundaragp ryemonjol
berdiameter lima sentimeter sebagai tempat unjukkdi.

Talempong memiliki nada yang berbeda-beda. Bunyaglikan
dari sepasang kayu yang dipukulkan pada permukaanhglempong
biasanya digunakan untuk mengiringi tarian pertkeju atau

penyambutan, seperti Tari Piring yang khas, TasaRdahan, dan Tari



12

Gelombang. Talempong juga digunakan untuk mela@ioinkusik
tradisional menyambut tamu istimewa.

Musik talempong merupakan hasil usaha seni budarg y
tumbuh dan berkembang dalam sekolompok masyarakammewakili
budaya daerahnya dan keberadaannya menyertaitaktiiudaya yang
sedang berlangsung. Hal ini seiring dengan penddpetr ( 1981, 39 )
bahwa “ kesenian tidak pernah berdiri sendiri, $eiari masyarakat
sebagai salah satu yang penting dari kebudayaa®nieen merupakan
aktivitas dari kebudayaan itu sendiri”.

Berdasarkan cara memainkannya terdapat dua camnasus
permainanya. Pertama talempong dimainkan dengaa op@nenteng
talempong tersebut maka dinamakan talempong pHe#ua diletakkan
dengan menggunakan standar (rea) yang disebutpaigmduduk. Cara
pertama lebih sering digunakan dalam acara ardaargerkawinan
masyarakat di Minangkabau dan acara adat lainnya.

Teknik permainan talempong pacik vyaitu kemampuan
mendemonstrasikan materi praktek permainan talegqigatik dengan
baik dan benar, sesuai etika dan tradisi permaysnn

Menurut Herawati (2003, 46) teknik permainan talengpadalah
a). Pengenalan secara apresiatif, b). Penjelasaraséeskriptif dan c).
Teknik penguasaan talempong pacik secara sistendaiis evaluasi
kemampuan siswa untuk mengetahui sejauh mana ntatkuasai serta

kendala yang dihadapi.
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Memainkan talempong butuh kejelian dimulai dengangga
nada DO dan diakhiri dengan SI. Talempong diirimigh akord yang cara
memainkanya serupa dengan memainkan piano. Begkatah cara
memainkan alat musik talempong pacik:

Langkah-langkah memainkan alat musik “talempongkpac

1) Siapkan 5 buah alat musik talempong dengan nada 1-5
(do,re,mi,fa,sol), tongkat pemukul/stik yang di ngaya dibalut
sumbu kompor/kain.

2) Cara memainkan alat musik “talempong pacik”: talengp nada 1
(do) di pasangkan dengan nada 3 (mi), disebut sebdgsar.
Talempong nada 2 (re) di pasangkan dengan nada)4 disebut
sebagai paningkah, sedangkan talempong nada)3l{sebut sebagai
anak ,di pegang terpisah sendiri.

3) Talempong yang berpasangan di pegang tidak boldiintgtan, di
pisahkan/dibatasi dengan salah satu jari tangan

4) Mainkan musik dengan terlebih dahulu memukul talengpnada 5
(sol) dengan tempo tetap, kemudian talempong ngda)ldan 3 (mi)
dipukul dengan ketukan 1. 3. 1 . 33 . / 3 .11 WHe(ulang-ulang),
selanjutnya talempong nada 2 (re) dan 4 (fa) dipdkngan ketukan

44 . 22./ 44. 22/ (berulang-ulang)
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3. Hakikat Model PembelajaranLangsung
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung
Menurut Arend (dalam Trianto, 2009:41) model perajaean
langsung adalah “salah satu pendekatan mengajay glaancang
khusus untuk menunjang proses belajar siswa yarigiben dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedaraj terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiang bertahap,
selangkah demi selangkah”.
Maksudnya pengetahuan deklaratif dan pengetahwesegural
diterangkan oleh Yatim (2009:282) adalah:
Pengetahuan deklaratif yakni mempresentasikan nresr
kepada siswa, keberhasilannya terletak pada kenmamguru
dalam memberikan informasi dengan jelas dan sgdgfpada
siswa. Pengetahuan prosedural yakni mendemontrasikatu
konsep atau keterampilan dengan berhasil, guruu perl
sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan gleary
didemontrasikan, dan berlatih melakukan demontraguk
menguasai komponen-komponennya.

Menurut Yatim (2009:280) model pembelajaran langsun
adalah “pembelajaran yang didominasi oleh gurui gadi berperan
penting dan dominan dalam proses pembelajaran”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran langsung adalah suatu model pembaiajgang
bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran, gaegcanakan
dengan terstruktur dengan baik yang dapat diajaskaara bertahap,

dan juga peran guru sangat dituntut agar pembafaj@dapat berjalan

dengan lancar. Selain itu model pembelajaran largysiitujukan pula
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untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dadan
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selanglddgmi

selangkah.

b. Keunggulan model pembelajaran langsung

Penggunaan model pembelajaran langsung sangat jaegun
dalam pembelajaran. Kelebihan yang diberikan olebdeh ini
memberikan hasil yang baik dalam penerapannya. ikradkk
(2011:171-172) mengemukakan kelebihan dari modeiggaran
langsung adalah “siswa benar-benar dapat mengpesgetahuannya
dan juga semua peserta didik terlibat aktif dal@mipelajaran”.

Kelebihan dari model pembelajaran langsung juga
dikemukakan oleh ahli lainnya. Akhmad (2011:2) naaikan bahwa
kelebihan dari model pembelajaran langsung dianmyaradalah “guru
dapat mengendalikan isi materi dan informasi dendatap
memperjuangkan tujuan yang harus dicapai siswa”.

Kelebihan lain dari model pembelajaran langsungnhg
adalah menjadi cara yang efektif untuk menyampaikdormasi
sebanyak-banyaknya dalam waktu yang relatif singk@gus
2012:43). Penggunaan model pembelajaran langsusgsudakan
dengan keadaan siswa yang bervariasi, sehinggantyang telah

ditetapkan dapat tercapai secara lebih optimal.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat litian
bahwa kelebihan dari model pembelajaran langsurajahdsiswa
terlibat secara penuh dalam proses pembelajarangiatqe
pembelajaran akan menjadikan siswa mejadi aktif, pangetahuan

yang diajarkan benar-benar dapat dikuasai.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung

Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaragsiary
pada dasarnya mengikuti pola pembelajaran secatanurivlenurut
Agus ( 2012:50) langkah-langkah pembelajaran lamgsadalah “
(1).menyampaikan tujuan dan mempersiapkan perseliik.
(2).mendemontrasikan  pengetahuan dan  keterampilaf3)
membimbing pelatihan. (4) mengecek pemahaman damuamberi
umpan balik. (5).memberi kesempatan untuk pelatilaajutan dan
penerapan.

Menurut Kardi, dkk (dalam Trianto, 2009:47) langkah
langkah model pembelajaran langsung adalah: "(1hydepaikan
tujuan dan menyiapkan siswa. (2) Presentasi danouieasi. (3)
Mencapai kejelasan. (4) Melakukan demontrasi. (5gnéApai
pemahaman dan penguasaan. (6) Berlatih mandiri.

Menurut Yatim (2009:282) langkah-langkah  model
pembelajaran langsung adalah: “(1) Memberitahukajuah dan
menyiapkan siswa. (2) Presentasi dan demontrasiMéhyediakan

latihan terbimbing. (4) Mengecek pemahaman dan reembmpan
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balik. (5) Memberikan kesempatan untuk pelatihanjuian dan
penerapan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kmgk
pembelajaran langsung pada tahap awal adalah ganyampaikan
tujuan pembelajaran, mengecek kesiapan siswa, kamddanjutkan
dengan penyajian keterampilan baru dengan membgnbahatihan,

mengecek pemahaman siswa, dan memberi latihartdanju

Berdasarkan ketiga pendapat di atas penulis tertartuk
menggunakan langkah model pembelajaran langsundasemkan
pendapat dari Yatim dalam melaksanakan penelitearimya, karena
langkah tersebut lebih mudah dipahami dan efeldibfd mencapai
tujuan pembelajaran.

4. Penggunaan Model Pembelajaran Langsung dalam Pemiaghran
Memainkan alat musik ritmis “Talempong Pacik”

Dalam menggunakan model pembelajaran langsung dalam
memainkan alat musik ritmis “talempong pacik” dipkan langkah-
langkah agar pembelajaran tersebut tercapai tuyaankenurut Yatim
(2009:282) Langkah-langkah penggunaan model pefabahalangsung
dalam keterampilan memainkan alat musik ritmis eitgbong Pacik”
adalah: terdiri dari (1) menyampaikan tujuan dannyregpkan siswa,
(2).presentani dan mendemonstrasikan, (3) menyadiaKkatihan

terbimbingan, (4) mengecek pemahaman dan membetkgan balik,
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dan (5) memberikan kesempatan latihan lanjutanpsarerapan. Untuk

lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :

a. Memberitahukan tujuan dan menyiapkan siswa.

Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi baruy gur
melakukan kegiatan orientasi terhadap materi y&ag disampaikan.
Bentuk-bentuk orientasi dapat berupa: (a) Menyiapkandisi kelas
untuk memulai pembelajaran seperti merapikan térdpduk dan
berdo’a. (b) Guru mengabsen siswa. (c).Menyampaikajnan
pembelajaran. (d) Memperlihatkan media talempongkpiepada

siswa

b. Presentasi dan demontrasi.

Pada fase ini guru menyajikan materi pelajaran baikupa
konsep-konsep dan memdemontrasikan memainkamalksik ritmis
“talempong pacik”. Penyajian materi berupa: (a)ugarenampilkan
gambar bermacam-macam alat musik. (b) guru mengkak cara
memainkan alat musik ritmis “talempong pacik” tuabgdan
kombinasi. (c) Selanjutnya siswa memperhatikan cayaru

memainkan alat musik ritmis “talempong pacik”.
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c. Menyediakan latihan terbimbing.

Pada tahap ini siswa memainkan sendiri alat musmkis
“talempong pacik dibawah bimbingan guru, sampavaiserasa lebih
bisa memainkan “talempong pacik”. kegiatan siswalad (a) Guru
memanggil siswa kedepan kelas dedasarkan nomon gb¥eSiswa
secara bergantian memainkan sendiri alat musikisititalempong
pacik” gaya tunggal dibawah bimbingan guru. (cWwaissecara
bergantian memainkan sendiri alat musik ritmis €tapong pacik”
gaya kombinasi dibawah bimbingan guru (d) Guru maimbengutan
kepada siswa. Peran guru pada tahap ini adalalgagbemantau dan

memberikan bimbingan terhadap siswa yang memerlukan
d. Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik.

Pada tahap ini, guru mengecek kemampuan siswantgnta
memainkan sendiri alat musik ritmis “talempong kaaiiajarkan
berupa pertanyaan lisan. Bagi siswa yang tingkahab@amannya
lebih tinggi atau penguasaan materi lebih baik, angkiru akan

memberikan penguatan berupa pujian, hadiah ataggninhan

e. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutanpdaerapan
Pada tahap ini siswa mengerjakan latihan secaradiman
siswa diminta untuk memainkan sendiri alat musikis “talempong

pacik”, baik gaya tunggal atau kombinasi di depalak
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5. Penilaian Seni Musik dengan model Pembelajaran larsging

Penilaian dalam pembelajaran merupakan bagianngedtari proses
pembelajaran, karena melalui penilaian guru dapamperoleh informasi
tentang keberhasilan pembelajaran yaitu siswa gagh memahami materi
atau yang belum. Penilaian merupakan proses pengampnformasi dan
pemberian angka untuk melihat ketercapaian seoraiggva dengan
menggunakan kriteria tertentu. Penilaian bertujm@&mggambarkan kecakapan
belajar siswa dan alat untuk mengetahui kebertlmagitases pendidikan agar
dapat merancang tindak lanjut hasil penilaian  sertdapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang perkengan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Purwanto (2006p&nifaian
merupakan suatu proses merencanakan, memperoleh, misyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat rretd-alternatif
keputusan, oleh sebab itu sebuah penilaian dissscara terancana” Melalui
penilaian yang didapatkan, guru bisa merancang akindanjut dari
pembelajaran.

Menurut Sudjana (1989:3) mengemukakan penilaiamtddipakukan
terhadap dua hal yaitu “penilaian hasil belajarla@tgroses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswagdenkriteria tertentu dan
penilaian proses belajar adalah upaya memberiteilaadap kegiatan belajar-
mengajar yang dilakukan siswa dan guru dalam memcaguan-tujuan

pengajaran”.
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Sedangkan menurut Herawati (2003, 51) “ kegiatamlgian tidak
hanya dimaksudkan semata-mata mencari dan menubuhfkilai
keberhasilan (angka) kepada seseorang melainkaek agang terpenting
adalah sudah benarkan proses pembelajaran dalgmelaahan berlangsung”.

Penilaian pembelajaran keterampilan memainkan ralagik ritmis
“talempong Pacik” dengan menggunakan model pendralaj langsung
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlanggemyain proses) dan
akhir pembelajaran (penilaian hasil). Aspek yarmgerdiatikan dalam penilaian
proses adalah teknik memegang panokok, ketepatarak@gan motif, dan
keterpaduan motif dengan yang lainnya sehinggahinkén improvisasi yang
indah di dengar. Pada aspek hasil juga memilikielaspang akan dinilai,
diantaranya ketepatan ketukan, keserasian burgynfing dengan alat musik
lain, serta expresi yang dilakukan dengan spongdimgga terkesan pemain

tidak menghafal dalam bermain talempong pacik.

B. Kerangka Teori

Dalam peningkatan keterampilan memainkan alat mugikis
“talempong pacik” dengan menggunakan model perjdrala langsung bagi
siswa kelas V SDN 28 Batipuh Kabupaten Tanah Daliperlukan langkah-
langkah yang mendukung agar model pembelajararslamggdapat berjalan
dengan lancar.

Langkah-langkah memainkan alat musik ritmis “talemgp pacik”

dengan menggunakan model pembelajaran langsungi sisugan pendapat
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Yatim (2009:282). “1) Memberitahukan tujuan dan giepkan siswa. 2)
Presentasi dan demontrasi. 3) Menyediakan latibeminibing. 4) Mengecek
pemahaman dan memberi umpan balik. 5) Memberikaerkpatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan”.

Kerangka teori ini dapat diringkaskan pada bagaori teebagai
berikut:

Bagan Kerangka Teori

di Kelas V SDN 28 Batipuh Kab.Tanah Datar, masitded

s

[ Model Pembelajaran Langsung ]

4

ﬁangkah-langkah memainkan alat musik ritmis “talengp Pach
dengan menggunakan model pembelajaran langsurighada

[ Keterampilan memainkan alat musik ritmis “talemg@acik” }

Memberitahukan tujuan dan menyiapkan siswa.
Presentasi dan demontrasi.

Menyediakan latihan terbimbing.

Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik.
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan

k penerapan /
iyl

Keterampilan memainkan alat musik ritmis “talemp@agik”
dengan menggunakan model pembelajaran langsungisagi
kelas V SDN 28 Batipuh Kab. Tanah Datar meningkat

agrwnE




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian mengenai hasil penelitian dambpbasan yang
telah dipaparkan pada bab 1V, maka peneliti dapatyimpulkan :

1. Perencanaan (RPP) siklus | pertemuan | memilikiukakgan antara
lain tedapat pada unsur identitas dimana satuauwligikan belum
dicantumkan, perumusan indikator belum terlalu teperumusan
tujuan pembelajaran yang belum sesuai dan pemilinateri dan
sumber belajar yang kurang mutakhir dan belum sedeagan
perkembangan siswa., sehingga hanya memperolebnpass 67.86%
dengan kualifikasi cukup, Kekurangan ini diperbgkida pertemuan
Il dengan hasil yang mengalami peningkatan merj@8db7 % dengan
kualifikasi baik, namun kekurangan yang ditemui lakdadalam
keruntutan indikator dari yang mudah ke yang suRada siklus I
kekurangan yang terlihat adalah ketidaksesuaiannpesan tujuan
pembelajaran dengan kriteria ABCD. Pada RPP siklukdapatkan
hasil penilaian yang meningkat menjadi 92.86 % dankualifikasi
sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan memainkah ralasik
talempong pacik dengan model pembelajaran langsurdgi 11 siklus.
Pada siklus | pertemuan | guru kurang mampu mergjkikan kelas,
terlinat dari kesiapan belajar yang kurang daiaisSelain itu selama

pembelajaran guru tidak banyak memberikan umpaik patla siswa
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sehingga siswa terkesan tidak terlalu aktif dalamipelajaran. Hasil
penialaian yang diperoleh persentase penerapavitagtiguru 75 %
dengan kualifikasi cukup dan penerapan aktivitaw®i62.5 % dengan
kualifikasi cukup. Pada siklus | pertemuan Il dgleh persentase
penerapan aktivitas guru 83.33 % dengan kualifikagt dan aktivitas
siswa 75 % dengan kualifikasi cukup. Semua kekwantgrsebut
dijadikan refleksi untuk perbaikan pada pembelajaiflus Il. Secara
keseluruhan pelaksanaan penelitian siklus Il suelaih baik daripada
siklus | yang mana persentase penerapan aktivitas gada siklus |
menjadi 91.66 % dengan kualifikasi sangat baik geamsentase
penerapan aktivitas siswa mencapai 95.83 % denggalifikasi sangat
baik.

. Penilaian pembelajaran memainkan alat musik talegppacik
dengan menggunakan model pembelajaran langsung paitilaian
proses dan penilaian hasil. Penilaian proses Yadtapatan ketukan,
kekompakan, dan Kketelitian latihan dalam kelompskgdangkan
penilaian hasil adalah penilaian yang mencakup kadpeepatan
ketukan, keserasian bunyi dan exspresi. Hasil fretdgwa mengalami
peningkatan secara bertahap dari siklus | hinggdassil, dengan nilai
rata-rata siklus | adalah 65.93 dengan kualifikagup dimana hanya
3 orang siswa yang tuntas, sehingga presentaset&saun belajar pada
siklus | adalah 17.65 % denag kualifikasi kurankgsie Pada siklus I

nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 85.76 yamgna hanya 1
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orang siswa yang belum tuntas dan 16 orang siswtagudalam

pembelajaran, sehingga presentase ketuntasan rbeisjea menjadi

94.12 % dengan kualifikasi sangat baik.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, malkagliti mengemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan kamswntuk
peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan ralaik talempong
pacik, yaitu :

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran hendaknyangeguau
benar-benar memperhatikan komponen yang pentiragrdakbuah
perencanaan pembelajaran. Penjabaran dari komgamepenen
tersebut hendaknya juga memperhatikan kebutuharimgkungan
siswa. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembvalajalapat
berjalan lancar, dan tujuan yang ingin dicapai tapaujudkan

secara optimal.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya seorang hguus
benar-benar mampu menguasai dan mengkondisikasniy@laintuk
belajar. Hal ini sangat penting dilakukan agar aidiisa semangat
belajar, dan tujuan yang ingin dicapai dapat didkan secara
optimal. Baik aspek guru maupun aspek siswa sama-saemiliki
peranan penting selama berlangsungnya pembelajasma kedua

aspek ini saling mendukung satu sama lain.
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3. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakahbgéajaran
tersebut berhasil atau tidak merupakan hal pentary tidak bisa
ditinggalkan. Penilaian yang dilakukan harus diadsan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini yamendaknya
harus diperhatikan guru dalam menentukan penildaeihadap
pembelajaran yang dilaksanakan, dimana guru hegdakmrus
sekreatif mungkin dalam menetapkan penilaian. Deriggan agar

kemampuan siswa yang diinginkan dapat diukur sdepi.



